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ABSTRAK 
Enzim xilanase merupakan protein yang mempunyai kestabilan pada keadaan tertentu. Kestabilan dari 
suatu enzim dapat diketahui dari aktivitas enzim sisa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu 
dan lama penyimpanan terhadap kestabilan enzim xilanase. Enzim xilanase diisolasi dari Trichoderma viride 
yang dimurnikan dengan pengendapan fraksi 40-80% menggunakan amonium sulfat dan dialisis. Enzim 
xilanase hasil pemurnian disimpan pada suhu 30, 40, 50, 60, dan 70
0
C selama 0, 5, 10, 15, 20 dan 25 jam. 
Aktivitas enzim ditentukan dengan mereaksikan xilan 1% dengan 1 mL enzim hasil pemurnian selama 50 menit 
pada suhu 60
0
C dan gula pereduksi yang dihasilkan direaksikan dengan reagen DNS dan ditentukan dengan 
metode spektrofotometri. Hasil penelitian diperoleh xilanase paling stabil pada penyimpanan pada suhu 60
0
C. 
Semakin lama waktu penyimpanan maka aktivitas xilanase semakin menurun. Pada suhu 30, 50 dan 60
0
C 
xilanase stabil sampai 25 jam dengan aktivitas enzim sisa berturut-turut  54,14; 53,84; dan 59,02%. Pada suhu 
40
0
C stabil sampai 20 jam dengan aktivitas enzim sisa 56,95%. Pada suhu 70
0
C stabil sampai 15 jam dengan 
aktivitas enzim sisa 54,88%. 
Kata kunci: Aktivitas Xilanase, Suhu, Waktu Penyimpanan Xilan, 
ABSTRACT 
Xylanase enzyme is proteins  that have stability in certain conditions. The stability of an enzyme can be 
seen from the residual enzyme activity. This study aims to determine the effect of temperature and storage time 
on the stability of the xylanase. Xylanase was isolated from Trichoderma viride followed by purification using 
40-80% of saturated amonium sulphate and dialysis. The purified xylanase was stored at a temperature of 30, 
40, 50, 60, and 70
0
C for 0, 5, 10, 15, 20 and 25 hours. The enzyme activity was determined by reacting a 1 % 
xylan with 1 mL purified enzymes for 50 minutes at 60
0
C and the reducing sugars was reacted with DNS 
solution and measured by spectrophotometric method. The result showed that the highest  stability of xylanase 
was found at storage temperature of 60
0
C. The longer the storage time the xylanase activity decreased. Xylanase 
was stable  at 30, 50 and 60
0
C up to 25 hours with residual enzyme activity 54.14; 53.84, and 59.02 % 
respectively. At 40
0
C xylanase was stable up to 20 hours with 56.95% residual enzyme activity. At 70
0
C 
xylanase was stable up to 15 hours with 54.88% residual enzyme activity. 
Keyword:   Storage Time, Temperature, Xylan, Xylanase Activity 
PENDAHULUAN 
Enzim merupakan biopolimer yang berperan sebagai katalis hayati dalam reaksi-
reaksi biokimia yang terjadi dalam sel mahkluk hidup. Enzim sebagai biokatalis bekerja 
secara spesifik dan sangat efisien[1]. Xilanase adalah kelompok enzim yang memiliki 
kemampuan menghidrolisis hemiselulosa (xilan) menjadi xilosa[2]. Enzim xilanase dapat 
dihasilkan oleh bakteri dan kapang melalui proses fermentasi. Salah satu kapang yang dapat 
menghasilkan xilanase adalah  Trichoderma viride melalui proses fermentasi[3]. 
KIMIA.STUDENTJOURNAL, Vol. 2,  No. 1, pp. 340 -344, UNIVERSITAS BRAWIJAYA MALANG 
Received 12 September 2014, Accepted 12 September 2014, Published online 15 September 2014
341 
 
Kebutuhan enzim xilanase di industri terus meningkat. Enzim xilanase pada saat ini 
banyak dimanfaatkan untuk pembuatan gula xilosa, proses bleaching pada pembuatan kertas, 
campuran makanan ternak, dan juga digunakan untuk industri makanan dan minuman[2]. 
Seperti pada umumnya, enzim kestabilan enzim xilanase dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya suhu, pH, dan zat penghambat atau inhibitor. Selain itu adanya enzim lain seperti 
enzim protease yang berfungsi untuk menguraikan protein akan mempengaruhi kerja dari 
enzim xilanase[4]. Aktivitas dan stabilitas enzim sangat dipengaruhi oleh modifikasi kondisi 
fisik dan kimia yang dapat menyebabkan perubahan struktur sekunder, tersier dan kuartener 
dari molekul enzim[1]. Kestabilan suatu enzim dapat dilihat dari aktivitas enzim sisa, dimana 
enzim dinyatakan stabil bila aktivitas enzim sisanya lebih dari 50% dari aktivitas enzim 
awal[1]. Dari uraian di atas maka diperlukan suatu penelitian tentang pengaruh suhu dan lama 
penyimpanan terhadap enzim xilanase dari Trichoderma viride sehingga diperoleh informasi 
tentang kestabilan dari enzim xilanase dari berbagai variasi suhu dan lama penyimpanan. 
 
METODE PENELITIAN 
Bahan dan Alat 
Bahan penelitian yang digunakan adalah kultur murni kapang Trichoderma viride 
yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas 
Brawijaya Malang. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki derajat 
kemurnian pro analisa (pa), teknis. Bahan-bahan pa yang digunakan antara lain adalah asam 
oleat, CaCl2, KH2PO4, (NH4)2SO4, MgSO4.7H2O, glukosa anhidrat, buffer asetat pH 5, reagen 
DNS, xilan, amonium sulfat, HCl (Merck), BaCl2(Merck). Bahan-bahan mikrobiologi yang 
digunakan antara lain adalah kentang, pepton, tepung agar, dextrosa. Serta bahan lain adalah 
klobot jagung dan akuades. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat 
alat gelas, jarum ose, pengaduk magnet, neraca analitik (Mettler Toledo AL 204), inkubator 
(Heraeus Type B 5042), pH meter (Inolab WTW), penangas air (Wemmert W 200), autoklaf 
(All, American Model 20X), shaker (Edmund Buhler SM 25 24B), sentrifugase dingin (Juan 
MR 1889), pemanas listrik (Janke-Kunkel),  dan Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu Model 
160A double beam). 
 
Produksi Enzim Xilanase 
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T. viride yang ditumbuhkan dalam media padat miring selama 144 jam (pH 5 dan 
30
0
C) disuspensikan ke dalam 10 mL akuades steril menggunakan jarum ose. Suspensi 
diambil sebanyak 2 mL dan ditanam pada 13 mL media cair steril. Dikocok dengan shaker 
kecepatan putar 100 rpm pada temperatur ruang selama 36 jam. Inokulum yang mengandung 
T. viride ditumbuhkan dalam 150 mL media pertumbuhan pada temperatur kamar dengan 
kecepatan 100 rpm hingga jam ke-60. Media hasil fermentasi ditambahkan 15 mL buffer 
asetat pH 5 dan disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 30 menit pada temperatur 
4
o
C. Supernatan yang diperoleh merupakan ekstrak kasar xilanase. Ekstrak kasar xilanase 
dimurnikan menggunakan amonium sulfat dengan tingkat kejenuhan 40-80%, dilanjutkan 
dengan dialisis menggunakan kantong selofan. Xilanase hasil pemurnian diuji aktivitasnya. 
Penentuan Aktivitas Xilanase 
Penentuan aktivitas xilanase dilakukan dengan cara mereaksikan 1 mL substrat xilan 
1% (b/v) dengan 1 mL enzim, 1 mL buffer asetat pH 5 dan 1 mL akuades. Campuran 
diinkubasi pada temperatur 60
o
C selama 50 menit dipanaskan dalam penangas air mendidih 
selama 15 menit, lalu didinginkan dengan air mengalir. Setelah dingin ditambahkan 2 mL 
reagen DNS dan dipanaskan pada 100°C selama 15 menit kemudian didinginkan dengan air 
mengalir. Larutan yang dihasilkan diukur serapannya pada panjang gelombang 495 nm. 
Kadar gula pereduksi yang dihasilkan selama reaksi ditentukan dengan cara mengeplotkan 
serapan yang diperoleh ke dalam persamaan regresi kurva baku gula pereduksi yang telah 
dibuat sebelumnya. Satu unit aktivitas enzim diartikan sebagai 1 μg xilosa yang dihasilkan 
per menit per mL enzim. 
Penentuan Kestabilan Aktivitas Enzim Berdasarkan Pengaruh Suhu dan Lama 
Penyimpanan 
Enzim hasil pemurnian dipipet 1 mL dan dipindahkan ke dalam tabung reaksi ukuran 
5 mL dan tutup tabung di tutup dengan alumunium foil. Enzim hasil pemurnian disimpan 
dalam oven dengan variasi suhu (30, 40, 50, 60, 70)
o
C selama (0, 5, 10, 15, 20, 25) jam 
selanjutnya  enzim ditentukan aktivitasnya.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Suhu dan Lama Penyimpanan terhadap Kestabilan Xilanase 
  Kestabilan xilanase dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya pengaruh pH dan 
pengaruh suhu. Pada penelitian ini dilakukan uji untuk mengetahui pengaruh suhu dan lama 
penyimpanan enzim terhadap kestabilan xilanase dengan cara menyimpan enzim hasil 
pemurnian pada variasi suhu 30, 40, 50, 60, dan 70
0
C. Pada waktu penyimpanan 5, 10, 15, 
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20, dan 25 jam selanjutnya ditentukan aktivitas enzimnya dan dibandingkan dengan aktivitas 
enzim awal. Data yang diperoleh ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik % aktivitas enzim sisa  xilanase 
Umumnya kestabilan enzim lebih tinggi pada suhu lebih rendah. Aktivitas xilanase 
semakin menurun dengan bertambahnya lama penyimpanan (Gambar 1). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin lama waktu penyimpanan, semakin banyak xilanase yang 
mengalami kerusakan yang kemungkinan diakibatkan kerja dari protease yang dihasilkan 
bersama xilanase oleh Trichoderma viride [5]. Protease adalah enzim yang mengkatalisis 
reaksi hidrolisis protein. Mengingat xilanase adalah protein maka semakin aktif protease, 
xilanase semakin mudah rusak.  
 Pada pengaruh suhu, aktivitas enzim pada penyimpanan 60
o
C mempunyai aktivitas 
yang paling tinggi. Pada suhu 70
o
C memiliki aktivitas enzim yang paling rendah dikarenakan 
pada suhu 70
o
C xilanase sudah mengalami denaturasi. Denaturasi tersebut dapat 
menyebabkan perubahan konformasi dari enzim sehingga jumlah substrat yang dapat diikat 
oleh sisi aktif enzim semakin berkurang dan aktivitas enzimnya akan menurun. Aktivitas 
enzim pada suhu 40
o
C pada lama penyimpanan 15 – 25 jam memiliki aktivitas enzim yang 
lebih rendah bila dibandingkan dengan penyimpanan pada suhu 30
o
C hal ini dapat 
disebabkan adanya enzim protease. Enzim protease memiliki suhu optimum 35
o
C [6], 
sehingga pada suhu 40
o
C semakin lama penyimpanan akan menyebabkan enzim xilanase 
semakin banyak yang terdegradasi sehingga aktivitas enzim pada penyimpanan 40
o
C lebih 
rendah dari penyimpanan suhu 30
o
C. 
Kestabilan enzim xilanase dapat dilihat dari aktivitas enzim sisa dimana enzim 
dikatakan stabil bila aktivitas enzim sisanya lebih dari 50% dari aktivitas awal enzim 
Aktivitas enzim sisa menurun dengan semakin lama penyimpanan xilanase. Aktivitas enzim 
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sisa yang paling tinggi adalah pada penyimpanan suhu 60
o
C. Sedangkan aktivitas enzim sisa
yang paling rendah adalah penyimpanan pada suhu 70
o
C. Secara umum xilanase masih stabil
sampai penyimpanan 25 jam. Akan tetapi untuk penyimpanan 40
0
C xilanase stabil sampai 20
jam dengan aktivitas enzim sisa 56,95% ( 2,973 unit ) dan penyimpanan 70
0
C xilanase stabil
sampai 15 jam dengan aktivitas enzim sisa 54,88% (2,865 unit). 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Xilanase paling stabil pada penyimpanan suhu 60
0
 C.
2. Waktu penyimpanan semakin lama aktivitas xilanase semakin menurun. Pada suhu 30,
50 dan 60
0
C xilanase stabil sampai 25 jam. Pada suhu 40
0
C stabil sampai penyimpanan
20 jam. Pada suhu 70% stabil sampai penyimpanan 15 jam.
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